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Abstrak
Pasca operasi merupakan fase setelah dilakukan tindakan invasif. Sayatan yang dihasilkan merupakan suatu
trauma dan menimbulkan berbagai keluhan seperti nyeri. Hampir 50% dari pasien pasca operasi elektif
mengalami nyeri yang berujung peningkatan angka nyeri kronik. Nyeri yang tidak terkontrol dengan baik akan
berpengaruh terhadap fisik, perilaku dan aktivitas, nyeri mengakibatkan terhambatnya asuhan yang harus
dilakukan seorang ibu pada bayi baru lahir. Di Indonesia jumlah persalinan dengan sectio caesarea cukup tinggi
yaitu sebesar 9,8%. Dibutuhkan suatu upaya dari praktisi kesehatan untuk meningkatkan pengetahuan
manajemen nyeri pada pasien operasi karena edukasi adalah proses membantu seseorang dengan bertindak
secara mandiri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh edukasi manajemen nyeri non farmakologi
terhadap pengetahuan pasien pre operasi sectio caesarea dengan anestesi spinal di RS PKU Muhammadiyah
Bantul. Metode penelitian ini menggunakan kuantitatif dengan pendekatan pre eksperimental design. Teknik
pengambilan sampel dengan teknik non probability sampling tipe kuota sampling berjumlah 30 responden.
Metode pengumpulan data menggunakan data primer dan pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan
uji wilcoxon paird test. Hasil uji wilcoxon pairs test untuk mengetahui adanya pengaruh edukasi manajemen
nyeri terhadap pengetahuan didapatkan hasil nilai p-value 0,000 < 0,005. sehingga ada perbedaan yang
signifikan antara rata-rata kelompok pre test dan post test sebelum diberikan perlakuan. Dari kesimpulan, ada
pengaruh edukasi manajemen nyeri non farmakologi terhadap pengetahuan pasien pre operasi sectio caesarea
dengan anestesi spinal di RS PKU Muhammadiyah Bantul. Saran bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk
mengembangkan penelitian selanjutnya yang lebih menarik dalam memberikan edukasi kepada pasien.

Kata Kunci: edukasi, pengetahuan, manajemen nyeri non farmakologi

The influence of non-pharmacological pain management education on the
knowledge of preoperative caesarean section patients with spinal anesthesia
at PKU Muhammadiyah Hospital, Bantul

Abstract
Post-operatively is the phase after invasive procedures are carried out. The resulting incision is a trauma and
causes various complaints such as pain. Nearly 50% of post-elective surgery patients experience pain which
leads to an increase in chronic pain rates. Pain that is not well controlled will affect physical, behavior and
activities. Pain can also hinder the care that a mother should provide for a newborn baby. In Indonesia, the
number of deliveries by caesarean section is quite high, namely 9.8%. Efforts are needed from health
practitioners to increase knowledge of pain management in surgical patients because education is the process of
helping someone act independently. This study aims to determine the effect of non-pharmacological pain
management education on patients' knowledge of pre-caesarean section surgery with spinal anesthesia at PKU
Muhammadiyah Bantul Hospital. This research employed quantitative methods with a pre-experimental design
approach. The sampling technique was carried out by using a non-probability sampling technique, quota
sampling type, totaling 30 respondents. The data collection method used primary data and data processing in
this research used the Wilcoxon paired test. The results of the Wilcoxon pairs test to determine the influence of
pain management education on knowledge resulted in a p-value of 0.000 < 0.005. It shows that there is a
significant difference between the average of the pre-test and post-test groups. There is an influence of non-
pharmacological pain management education on the knowledge of preoperative caesarean section patients with
spinal anesthesia at PKU Muhammadiyah Hospital Bantul. Future researchers are expected to develop further
research that is more interesting in providing education to patients.
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1. Pendahuluan
Pembedahan merupakan salah satu tindakan lanjutan dari penanganan kegawatdaruratan

berdasarkan keadaan pasien. Pembedahan adalah tindakan pengobatan invasif dengan membuka
bagian tubuh melalui sayatan yang diakhiri dengan penutupan atau penjahitan luka. Setiap tahun
diperkirakan sebesar 234 juta operasi yang dilakukan (Murdiman et al., 2019). Sectio caesarea
merupakan salah satu tindakan pembedahan yang saat ini menjadi salah satu tindakan persalinan yang
ramai diperbincangkan dikalangan masyarakat.

Sectio caesarea dapat diartikan sebagai kelahiran janin yang dilahirkan melalui insisi pada
dinding abdomen dan dinding uterus (Fatmawati & Pawestri, 2021). Fase setelah dilakukan tindakan
invasive berupa sayatan yang dihasilkan merupakan suatu trauma dan menimbulkan berbagai keluhan
seperti nyeri. Hampir 50% dari pasien pasca operasi elektif mengalami nyeri yang berujung
peningkatan angka nyeri kronik (Khindi & John, 2021).

Sectio caesarea merupakan salah satu cara yang digunakan dibidang kesehatan untuk membantu
persalinan ketika ada masalah tidak terduga terjadi selama persalinan, seperti faktor dari ibu pinggul
sempit, faktor dari janin yang letaknya lintang tidak cukup ruang bagi janin untuk melalui vagina, dan
kelainan pada janin seperti berat badan janin melebihi 4000 gram (Mampuk & Mokoagow, 2017).
Beberapa pasien yang memerlukan tindakan sectio caesaria tentunya memerlukan penatalaksanaan
anestesi. Anestesi yang digunakan biasanya anestesi spinal, anestesi spinal memiliki beberapa
komplikasi salah satunya nyeri, nyeri yang ditimbulkan saat penyuntikan jarum spinal dipunggung
sehingga menimbulkan ketakutan pasien terhadap jarum dan rasa nyeri yang timbul setelah
penyuntikan jarumnya (Santoso et al., 2023).

Nyeri yang tidak terkontrol dengan baik akan berpengaruh terhadap fisik, perilaku dan aktivitas,
nyeri mengakibatkan terhambatnya asuhan yang harus dilakukan seorang ibu pada bayi baru lahir. Di
Indonesia jumlah persalinan dengan sectio caesarea cukup tinggi yaitu sebesar 9,8% (Riskesda, 2018).
Dibutuhkan suatu upaya dari praktisi kesehatan untuk meningkatkan pengetahuan manajemen nyeri
pada pasien pre operasi karena edukasi adalah proses membantu seseorang dengan bertindak secara
mandiri. Dalam melakukan edukasi kesehatan kita membutuhkan sebuah media yang dapat
meningkatkan minat baca seseorang.

Buku saku adalah suatu media untuk menyampaikan pesan-pesan dalam bentuk buku yang
sederhana, baik berupa tulisan maupun gambar (Afandi & Siregar, 2018). Buku saku didesain
sederhana menggunakan gambar yang menarik yang dapat meningkatkan pemahaman dan lebih
mudah diingat tentang informasi dalam buku saku, ukuran yang kecil akan memudahkan seseorang
untuk membawa maupun disimpan (Taamu et al., 2020). Penelitian yang dilakukan oleh
Handayani & Purnamasari (2023) menunjukan bahwa edukasi buku saku dapat meningkatkan
pengetahuan pasien pre operasi.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan di RS PKU Muhammadiyah Bantul pada
tanggal 13 September 2023, didapatkan hasil wawancara dengan bidan ruangan pasien dengan sectio
caesarea eracs mengalami nyeri skala ringan, berbeda dengan sectio caesarea konvensional yang
mengalami nyeri skala sedang hingga berat. Pasien yang mengalami nyeri perlu mendapat edukasi
manajemen nyeri non farmakologi. Dari data yang diberikan pengguna metode eracs lebih banyak
dibanding metode konvensional.

2. Metode
Metode penelitian menggunakan metode kuantitatif. Penelitian ini menggunakan desain

penelitian Pre-Experimental dengan desain One Group Pre-test-post-test Design. Pengembangannya
adalah dengan melakukan satu kali pengukuran di depan (pre test) sebelum adanya perlakuan
(treatment) dan setelah itu dilakukan pengukuran kembali (post test).

Teknik pengambilan sampel dengan teknik non probability sampling tipe kuota sampling
berjumlah 30 responden. Metode pengumpulan data menggunakan data primer dan pengolahan data
dalam penelitian ini menggunakan uji wilcoxon paird test. Analisa data yang digunakan pada
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penelitian ini ialah uji beda wilcoxon pairs test. Jika hasil analisis statistik yang didapat memiliki p-
value < a (0,05) maka Ha diterima dan Ho ditolak. Jika p-value > a (0,05) maka Ho
diterima dan Ha ditolak.

3. Hasil
3.1 Analisis Univariat
a. Karakteristik Responden
1)Usia
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, didapatkan data distribusi frekuensi usia responden
yang dapat dilihat pada tabel.

Tabel 3.1 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden
No Data Demografi Frekuensi (f) Presentasi (%)
1 Usia

17-25 6 20
26-35 12 40
35-45 12 40

2 Pendidikan
SMP 2 6.7
SMA 22 73.3
S1 6 20

3 Pekerjaan
Karyawan Swasta 6 20
Wiraswasta 7 23.3
ASN 6 20

I IRT 11 36.7
Total 30 100

Sumber : Data Primer, Februari 2024

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 30 responden diperoleh responden paling
banyak berusia 26-35 tahun sebanyak 11 orang (40%) dan usia 36-45 tahun sebanyak 11 orang (40%).
Karakteristik pendidikan responden sebagian besar berpendidikan SMA sebanyak 22 orang (73.3%).
Karakteristik pekerjaan diketahui bahwa dari 30 responden diperoleh responden paling banyak
berprofesi sebagai IRT sebanyak 11 orang (36.7%).

b. Variabel Pengetahuan
1) Pengetahuan Pre test
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, didapatkan data distribusi frekuensi tingkat
pengetahuan pre test pada responden yang dapat dilihat pada tabel 3.2.

Tabel 4.4 Tingkat Pengetahuan Pre test
No Karakteristik Frekuensi (f) Presentasi (%)
1 Baik 8 26.7
2 Cukup 10 33.3
3 Kurang 12 40
Total 30 100

Sumber : Data Primer, Februari 2024

Berdasarkan tabel 3.2 di atas dapat diketahui bahwa dari 30 responden sebagian besar memiliki
pengetahuan cukup sebanyak 12 orang (40%).



Prosiding Seminar Nasional Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat
LPPM Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta

Vol 2: 28 September 2024

(Tiara Salsabiila, dkk. – Pengaruh manajemen nyeri non farmakologi…..) 556

2) Pengetahuan Post test
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, didapatkan data distribusi frekuensi tingkat
pengetahuan post test pada responden yang dapat dilihat pada tabel 3.3.

Tabel 3.3 Tingkat Pengetahuan Post test
No Karakteristik Frekuensi (f) Presentasi (%)
1 Baik 24 80
2 Cukup 4 13.3
3 Kurang 2 6.7
Total 30 100

Sumber : Data Primer, Februari 2024

Berdasarkan tabel 3.3 di atas dapat diketahui bahwa dari 30 responden sebagian besar memiliki
pengetahuan baik sebanyak 24 orang (80%).

3.2 Analisis Bivariat
Data dianalisis menggunakan uji Wilcoxon Pairs Test. Wilcoxon Pairs Test adalah Teknik yang

digunakan untuk menguji signifikansi hipotesis komparatif dua sampel yang berkolerasi bila datanya
berbentuk ordinal (Sugiyono, 2019).

Tabel 3.4 Pengaruh Edukasi Manajemen Nyeri Non Farmakologi Terhadap Pengetahuan Pasien Pre Operasi
Sectio Caesarea Dengan Anestesi Spinal Di RS PKU Muhammadiyah Bantul

Tingkat Pengetahuan
Edukasi Kurang Cukup Baik Total P

F % f % f % f %
Pre test 12 40 10 33.3 8 26.7 30 100 0.000
Post test 2 6.7 4 13.3 24 80 30 100

Berdasarkan tabel 3.4 diketahui sebagian besar responden pada saat pre test memiliki tingkat
pengetahuan kurang sebanyak 12 responden kemudian setelah dilakukan edukasi dan diberikan
kuesioner post test sebagian besar memiliki tingkat pengetahuan baik sebanyak 24 responden. Selain
itu tabel tersebut juga menunjukkan nilai p-value sebesar 0.00 < 0.05, sehingga dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh edukasi manajemen nyeri non farmakologi terhadap pengetahuan pasien
pre operasi sectio caesarea dengan anestesi spinal di RS PKU Muhammadiyah Bantul.

3.3. Pembahasan
Edukasi kesehatan adalah proses perubahan pada diri seseorang yang dihubungkan dengan

pencapaian tujuan kesehatan individu dan masyarakat, kurangnya sumber informasi menyebabkan
informasi menjadi kurang, padahal perilaku seseorang dapat bertambah menjadi baik dengan
informasi tertentu, dimana informasi dapat diperoleh melalui media masa maupun lingkungan sekitar
(Darmawati et al., 2021).

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti di RS PKU Muhammadiyah Bantul
bahwa pasien pre operasi sectio caesarea biasanya tidak diberikan edukasi manajemen nyeri non
farmakologi. Oleh karena itu, hasil nilai pre test sebagian responden memiliki pengetahuan kurang
terhadap manajemen nyeri non farmakologi, namun didapatkan juga sebagian responden memiliki
pengetahuan cukup maupun baik. Hal ini dapat dipengaruhi beberapa faktor lainya seperti
pendidikan, usia, pengalaman, sumber informasi, lingkungan dan sosial budaya.

Berdasarkan tabel 3.1 di atas dapat diketahui bahwa dari 30 responden diperoleh responden
paling banyak berusia 26-35 tahun sebanyak 11 orang (40%) dan usia 36-45 tahun sebanyak 11
orang (40%). Karakteristik pendidikan responden sebagian besar berpendidikan SMA sebanyak 22
orang (73.3%). Karakteristik pekerjaan diketahui bahwa dari 30 responden diperoleh responden
paling banyak berprofesi sebagai IRT sebanyak 11 orang (36.7%).
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Pada umumnya usia reproduksi yang baik adalah 20-35 tahun, dari segi biologis usia ini adalah
waktu yang tepat untuk hamil dan melahirkan. Organ reproduksi yang sudah matang akan
mengurangi risiko kematian ibu dan bayi. Ibu dengan usia yang produktif akan mengurangi risiko
terjadinya masalah kesehatan karena memiliki pengetahuan dan pola pikir yang lebih banyak dari
usia remaja awal (Sari et al.,2023). Tingkat pengetahuan dan pola pikir seseorang dapat di pengaruhi
tingkat pendidikan orang tersebut.

Pendidikan merupakan sebuah proses atau kegiatan pembelajaran untuk meningkatkan dan
mengembangkan pengetahuan serta kemampuan dan akan menentukan mudah atau tidaknya dalam
penerimaan atau penyerapan pengetahuan yang didapatkan (Ar-rasily & Dewi, 2016). Faktor lain
yang dapat meningkatkan pengetahuan seseorang adalah pekerjaan, hal ini dikarenakan pekerjaan
berkaitan erat dengan faktor interaksi sosial budaya, lingkungan dan interaksi sosial budaya erat
kaitannya dengan proses pertukaran informasi yang memengaruhi tingkat pengetahuan seseorang.

Menurut Palifiana dan Khasanah (2019) menyebutkan bahwa ibu yang bekerja lebih banyak
kesempatan untuk bersosialisasi dengan lingkungan sekitarnya sehingga mempunyai wawasan yang
lebih luas dibandingkan ibu yang tidak bekerja.

Pengetahuan terbentuk setelah seseorang melakukan pengeinderaan terhadap suatu obyek
tertentu, penginderaan terjadi melalui pancaindra manusia yakni indra penglihatan, pendengaran,
penciuman, rasa dan raba. Sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh melalui mata dan telinga
(Iklima, 2020). Oleh karena itu dibutuhkan suatu upaya untuk meningkatkan pengetahuan seseorang
seperti memberikan edukasi menggunakan media yang menarik minat baca seseorang seperti buku
saku.

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 3.3 dapat diketahui bahwa sesudah diberikan edukasi
manajemen nyeri non farmakologi menggunakan media buku saku. Tingkat pengetahuan baik
sebanyak 24 orang (80.0%), pengetahuan cukup sebanyak 4 orang (13.3%), dan pengetahuan kurang
sebanyak 10 orang (6.7%), dimana dari hasil tersebut responden paling dominan adalah responden
dengan pengetahuan baik sebanyak 24 orang (80.0%). Dari hasil penelitian tersebut menunjukan
adanya peningkatan tingkat pengetahuan pada pasien pre operasi sectio caesarea sesudah diberikan
edukasi manajemen nyeri non farmakologi.

Buku saku didesain sederhana menggunakan gambar menarik yang dapat meningkatkan
pemahaman dan lebih mudah diingat tentang informasi dalam buku saku, ukuran yang kecil akan
memudahkan seseorang untuk membawa maupun disimpan sehingga menarik pembaca untuk
meningkatkan pengetahuan (Taamu et al., 2020). Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan
Hidayah & Sopiyandi (2019), menyatakan lebih efektif penggunaan buku saku dibanding leaflet
dalam melakukan edukasi.

4. Kesimpulan
Pengaruh edukasi manajemen nyeri non farmakologi meningkatkan pengetahuan pasien pre operasi
sectio caesarea. Pasien sectio caesarea dengan anestesi spinal di RS PKU Muhammadiyah Bantul
didapatkan responden paling banyak berusia 26-45 tahun sebanyak 22 orang (80%), berpendidikan
SMA sebanyak 22 orang (73.3%) dan berprofesi sebagai IRT sebanyak 11 orang (36.7%).
Pengetahuan manajemen nyeri non farmakologi pasien sectio caesarea dengan anestesi spinal sebelum
diberikan edukasi buku saku sebagian besar memiliki pengetahuan kurang sebanyak 12 responden
(40%). Pengetahuan manajemen nyeri non farmakologi pasien sectio caesarea dengan anestesi spinal
sesudah diberikan edukasi buku saku sebagian besar memiliki pengetahuan baik sebanyak 24
responden (80%).
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